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RUSLI (45 86 0% 093%4/87113 $820). -Perpumbuhan dan Produksi
Padi dan Ikan Pada Berbagai Padat Penebaran Ikan Serta Sis-
tim Jarak Tansm Padi Dalam Usaha Mina Padi. (di bawah bimbi-
ngan DAHLIANA D, YUNUS MUSA, dan JEFERSON BOLING).

Praktek lapang ini dilaksankan di Kecamatan Mariteng-
ngae Kabupaten Sidenreng Rappang, mulai Mei sampai September
1991, déngan tujuan mempela jari padat penebaran populasi TIka
dan sispim jarak tanam padi yang optimal bagi pertumbuhan da
produkai padi dan ikan dalam usaha mina padi.

- Praktek lavang ini disusun berdasarkan rancangan acak
kelbmpok dalam bentuk faktorial dua faktor : Populasi ikan
1000 ekor/ha; populasi ikan 2000 ekor/ha, populasi ikan 3000
ekor/ha, Sistim jarak tanam biasa 25 x 20 cm, Sistim jarak
tanam 20 x 20 cm, S8istim jarak tanam 20 x 30 c¢m dan 20 x 20 ¢
sistim jarak tanam 20 x 40 cm dan 20 x 20 cm,

Hasil praktek lapang ini menunjukkan bahwa sistim jara
tanam padi 20 fod cm dengan populasi ikan 1000 dan 2000 ekor
per hektar cenderung memberikan pengaruh yang lebih baik ter-
hadap prodyksi padi dah ikan. Populasi ikan 2000 ekor per-

hektar dan sistim jarak tanam 20 x 20 cm dihitung dalam rupia

memberikan hasil tertinggi terhadap produksi ikan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Padi merupakan komoditi strategis yang tetap menda-
patkan prioritas dalam pembangunan pertanian. Berbagal
upaya yang dilakukan dalam memacu peningkatan produksi,
telah menunjukkan hasil nyata dengan tercapasinya swasem-
bads beras sejak tehun 1984.

Beras merupakan mahan makanan pokok yang memegang
peranan penting dalam kehidupan dan perekonomian rakyat
Indonesia, karena secara tidak lansung dapat mempengaruhi
beshan konsumsi yang lain, Jika harga beras meningkat, maka
bahan konsumsi yang iain juga akan meningkat (Ahmad Affandi,
1977) .

Perkembangan produksi beras sesudah tahun 1985 menga-
lami penurunan, hingga tahun 1991 dan 1992 dengan kemampuan
produksi sekitar 1,% - 1,4 juta ton per tahun, Sedangkan
kebutuhan rakyat Indonesia rata-rata 1,8 juta ton per tahun,
sehingga pemerintah telah berusaha untuk menutupi tingkat
kekurangan tersebut dengan mengimpor beras sebanyak 600,000
ton dari Thailand, China, daniIndia.  Rendahnya Hasil padi
yang diperoleh petani disebabkan oleh antara lain : Kesubu-
ran tanah beragam, iklim kursng menentu, gangguan hama dan
penyakit, gulma serta kendala sosial ekomomis.

Produksi padi Indonesia tahun 1991 mengalami penuru-
nan akibat kemarau panjang gselama musim tanam padi sawah

(Anonim, 1992). Untuk mengimbanginya, dilakukan berbagai



usaha untuk mengoptimalkan lahan yang ada dengan jalan tek-
nologi baru melalui empat pokok program pemerintah yakni :
Intensifikasi, Fkstensifikasi, Deversifikasi dan Rehabili-

tasi. ,

Salah satu alternatif yang dikembangkan dewasa ini
Adalah sistim pertanian terpadu dengan membudidayakan dua
atau lebih komoditas tertentu pada suatu areal dalam waktu
vang bersamaan seperti budidaya ikan dan padi disebut mina
padi., Usaha tani ini mempunyai prospek yang bailk karena
kedua komoditas vang dikembangkan mempunyai kebutuhan yang
sama dan saling menguntungkan, sehingga produksi padi dapat-
dipertahankan dan dapat meningkatkan penyediaan protein
hewani (Hendojo, 1989). |

Usaha.tani mina padi sangat potensisl untuk dikembang-
kan di Indonesia, kerena luas sawah 4.é00.000 hektar dianggap
cocok untuk digunakan sebagai lahan usahs mina padi. Namun
luas sawah yang telsh digunakan untuk usaha mina padi baru
mencavai 5 % (Afrianto dan Liviawati, 1988)

Untuk melakukan budidaya padi dan ikan, diperlukan
penerapan teknik budidaya antara lain : Jumlah Populasi ikan
dalam luasan tertentu dan sistim jabsk tanam yang dapat di-
gunakan dan merupakan salah satu alternatif yang dapat di-~
tempuh., Jarak tanam mempengaruhi populasi dan efisensi
penggunaan cahaya matahari, juga mempengaruhi penggunaan

air dan unsur hara. (Haryedi, 1979).




Berdasarkgn pgr@imbangan di atas, maka perlu menga-
dakan penelitian tentang pengaruh tingkat populasi ikan dan
gsistim jarak tanam dalam usaha mina padi terhadap pertumbu-

han dan produksi padi dan ikan.

Higotesis

1. Kepadatan populasi ikan dan sistim jarak tanam tertentu
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi padi
dan 1k$n.

2, Terdapat interaksi antara kepadatan populasi ikan dan

sistim jarak tanam;pa@i

- Tujuan dan Kegunaan

Praktek lapang ini bertujuan mempela jari pengaruh
tingkat populasi‘%Egnudan sistim jarak tanam padi yang
optimal bagi pertiﬁgzhan dan produksi padi dan ikan dalam
usaha mina padi. |

Hasil praktek lapang ini diharapkan dapat menjadi

behan informasi dalam pengembangan usgha mina padi, baik

untuk petani maupun untuk penelitian yang serupa pade

masa yang akan datang.




TINJAUAN PUSTAKA

Budidaya Mina Padi

Budidaya mina padi telah dikembangkan oleh beberapa
negara di Asia Tenggera. Tekniknya bervariasi tergantung
kondisi iklim setempat. Sistim budidaja ini telah diper=
kenalkan dari India kira-kira 1500 tahun yang lalu (Tamura,
1961)., Indonesia mulai menerapkan sistim budidaya tersebut
pada pertengahan abad ke 19 dan informasinya ditulis tahun
1960 (Endi dan Sarnita, 1980).

Dalam budidaya mina padi, padi merupakan tahaman utama
sehingga budidaya ikan harus disesuikan dengan kondisi dan per-
syaratan ;tanaman utama, Keberhasilan pengembngan ikan ter-
gantuhg pada pemilihan jenis ikan berdasarkan kondisi sawah
seperti . kedalaman air, kadar oksigen yang larut didalam air
dah tingginya air di sawah (Hora dan Pilly 1962).

Keberhasilan psaha-mina padi .juga ditentukan -
oleh adanya keserasian dalam hal :

(1) Tinggi penggenangan air yang optimal di dalam petakan
sawah untuk ikan dan tidak mengganggu pertumbuhan tanaman
padi, (2) Tingkat populasi ikan dan padi dalam suatu peta-
kan, (3) Lama pemeliharaan ikan dan keterikatannya dengan
drainase terutama pada waktu pemupukan, (4) Penggunaan pes-
tisida untuk tanaman padi yang tidak mengganggu ikan, (5)-
Areal yang digunakan untuk saluran atau parit yang tidak
akan menyebabkan penurunan produksi secara drastis dan (6)-

Kunjungan petani ke sawah lebih banyak (Forlina, 1989).




Sistim usaha mina padi memberikan mamfaat karena
petani mendapat penghasilan tambahan, pertumbuhan dan pro-
duksi padi menjadi lebih baik, meningkatkan daya guna lahan
dan memperbaiki serta memperkecil resiko penurunan pendapa-
tan (Afrianto dan Liviawati, 1988),.

Ketersediaan air pada suatu deerah persawahan akan
menentukan bisa tidaknya usaha tan{)mina padi dilakukan pa-~
da daerah tersebut. Pada prinsipnya batas minimal tersedia-
nya air di sawah agar usaha tani tersebut bisa dilakukan ada-
lah 5 bulan (Handojo, 1989).

Kedalaman air pada pertansman padi memcapai 5 - 25 cm.
Dasar sawah subur, menyebabkan tingginya pertumbuhan planton
yang dapat dimamfaatkan untuk kebutuhan ikan (Chen 1954; Co-
che 1967; Grover 1979; Heinrichs et al 1979; Arce dan Dela
Cruz, 1978). Di Indonesia umumnya kedaleman air untuk budi

daya ikan di sawah menggunskan 5 - 20 cm (Anonim, 1985),

Lingkungan Tumbuh Padi

Tklim
Tklim pertanian mempengaruhi hampir semusa kegiatan

produksi pangan. Unsur iklim yang paling dominan mempenga-
ruhi kegiatan pertanian adalah cursh hujan yang sebagai pe-
tunjuk tersediényatair dalam tanah dan temperatur, Oleh
kerena itu untuk meningkatkan produksi pangan utamanya ta-
neman padi perlu adanya penyesuaian terhadep intensitas dan
penyebaran curah hujan dari tahun ke tahun.

Curah hujan menyediakéh air bagi tanaman padi yang

penting untuk proses metabolisme dalam tubuh tanaman. Jum-



lah air minimun yang dibutuhkan kira-kira 100 mm per tana-
man. Untuk evepotranspirasi memerlukan 600 -700 mm tergan-
tung pada umur tanaman, musim dan faktor lainnya (Aglibut,
1957, IRRI, 1963). |

Intensitas sinar matahari'besar pengaruhnya terﬁadap

Fabah, thnutama saat tanaman padi berbunga, karena 75 sampai

80 persen kandungan tepung di dalam gabah merupakan hasil fo-

tosintesis (Soemartono, 1972).

Temperatur udara merupakan faktor lingkungan yang
besar pengaruhnya terhadap‘pertumbuhan padi, Temperatur
yang tingei pada fase pertumbuhan vegetatif aktif méngaki-
batkan jumlah anakan, karena meningkatnys aktifitas tanaman
dalam mengambil zat mekanan. Temperatur optimun untuk tana-
men nadl adalah 25 -~ 3100, yang merupakan peransang bagi
tanaman dslam beréktifitas pada proses fotosintesisis (Yps-
hida, 1978). |

Menurut De Datta (1981), mengemukakan bahwa angin
vang lemah dapat memberikan pemgaruh yang baik bagi tanaman,
karens adanya pertukaran udara disekitar pertanaman berargi
ada pertambmahan karbondioksida (002). Sedangkan angin yang
kencang dapat menyebabkan kerebahan dan meningkatnya persen-

tase gabah hampa.



T anah

Tanah merupakan kompenen hidup dari linekungan yang
penting dan «dapat mampu untuk- mampenggruhi'kéadaan penampi-
lan tanaman. Tanah untuk pertumbuhan tanaman padi hendak-
nya mempunyai tekstur, struktur, téta udara dan air tanah
yang baik serta kaya akan unsur hara yang dibutuhkan dan
dapat diserap oleh tanaman.

'anah lempung berliat sampai liat adalah baik untuk
tanaman padi. Dalam hubungannya dengan ketersediaan air,
periode vegetatif dan pembentukan bulir merupakan periode
yang sangat penting,

Reaksi tansah sawah mendekati netral, dan terjadi pe-
ningkatan pH karena perombakan bahan organik oleh mikroba
tanah. Tercapainya tingkat pH tanah setelah penggenangan,
terpantung pada nisbah H' dan OH pada reaksi reduksi oksi-
dasi., Kisaran pH yang cocok untuk pertumbuhan tanaman padi
- adalah 4,5 - 8,7 (Fagi dan Las dalam Dahlan, 1991).

Penggenangan terus-menerus pada tanah sawah, ménga-
kibatkan terbentuknya dua lapisan yang berlainan sifatnya.
Lapisan pertama adalah berbatasan lansung dengan lapisan
air yang menggenanginya disebut lapisan oksidasi. Dan

lapisan kedua terdapat lapisan reduksi,



Lingkungan pina Padi

Padi

Pertumbuhan tanaman padi sawah pada umumnya dapat

dibagl menjadi empat fase, yaitu fase vegetatif aktif,
fase vegetatif lambat, fase reproauktif dan fase pemasakan
(Tanaka et el, 1904; Anonim, 1967). Fase vegetatif aktif}
yaitu fase mulai dari pemindahan bibit sampai anakan mak-
simm, Selam fase ini jumlgh anakan, tinggi tanaman dan
berat jerami bertambah terus. (ase vegetatif lambat yaitu
fase mulai aari anakan maksimum sampai saat pembentukan pri-
moraia bunéa. Dalam fase ini jumlah anakan akan berkurang,
tinggi tanaman dan berat jerami bertambah terus tetapi ti-
dak secepat dengan yang terjadi paaa fase vegetatif aktif,
Fase reproduktif yaitu fase mulai aari pembentukan primor-
dia bunga sampai saat berbunga, balam fase ini primoraia
bunga memanjang , tinggi tanaman aan berat jerami bertam-
bah terus., TFase pemasakan yaitu fase mulai dari berbunga
sampai panen, wupalam fase ini berat malai bertambah, se-
aangkan berat jerami menurun. |
1 kan

rertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor aalam dan
faktor luar (Efféndi, 1978). Faktor dalam yang mempenga
ruhi pertumbuhan merupakan faktor yang sulit dikontrol
seperti keturunan, seks, umur perasit dan penyakit, se-

dang faktor luar yang mempengaruhi seperti air, cahaya

uan suhu,




Kualitas Air

Air merupakan medaia tempat hidup ikan dan mencapai
pertumbuhan yang maksimal apabila keauaan fisik, biologi,
dan perairan tersebut acapat menyokong kehidupannya (Boya
dalam yusnaini, 1991). .

Ikan aapat hidup aiperairan pada kisaran suhu
19 - 300C dan suhu optimumnya 20 - 2800, Perubahan menye-
babkan perubahan aerajat metabolisme osmoregulasi dan per-
napaszn { Nokolsky dalam Yusnaini, 1991). Untuk kehiuupan
1kan di dalam air sangat dipengaruhi oleh keaaaan oksigen
('02 ). 1Ikan dapat mati jika kandungan oksigen 0,3 ppm
aalam jangka waktu yang lama aan kanaungan oksigen yang
baik aualah b ppm (Setiato dalam Yusnaini, 1991).

lkan akan tumbuh baik paua kisaran pH air 6,5-9,0.
Air yang ber pH 4,0 - 6,5 menyebabkan pertumbuhan menjadi
lambat (Setiato dalam Yusnaini, 1991). Perairan dengan
kanuunganvkarbon diosida bebas sebesar 12 ppm dan kadar

oksigen 2 ppm masih hiaup aman,
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makamnan

Tkan mas termasuk pemakan segala (Omnivora) aan pe-

makan detritus., Makanan alminya berupa planton uvan ben-
thos (Effendi, 1978 ). Pertumbuhan ikan sangat dipenga-
ruhi oleh makanan yang dimakannya. Makanan yang dimakan
dai gunakah untuk tenaga pertumbuhannya (Mujiman, 19vo).
Ikan mas membutuhkan makanan yang berkauar protein 30 -.
40 %, karbohidrat 10 - 20 % wuan lemak 8 - 10 % (Jangkaru,
19°14).

Anggroai ( 197 ) mengemukakan bahwa protein sangat
penting bagl kehiaupan organisme karena tersebut merupakan
protoplasma aktif pada semua sel hiuup. Kandungan Kkarbo-
hidrat berguna sebagal sumber energil seaangkan kanaungan
protein berguna untuk proses pertumbuhan, Kebutuhan ener-
g1 untuk pertumbuhan adan perkembangan ikan bervariasi ter-
gantung spesies, temperatur air, ukuran ikan, Umur 1ikan,
tipe makanan, aktifitas dan. faktor lingkungan (Halver-

dalam Yusnaini, 1991).
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Populasi dan Jarak Tanam

Penebaran ikan 1000 - 2000 ekor per hekter denpgan
ﬁkuran benih 8 - 11 untulk janska wektu pemeliharaan tira
"bulan, maka diperoleh berat ikan rata-rata 100 gram per-
ekor dengan tingkat kamatian 10 sampai 20 4 (Anonim, 1985).

Penebaran 3600 ekor\per hektar denran ukuran benih
yang 2 sampai 5 cm dapat mencapai tingkat kematian 50 - 60 %
(Ardiwinzta, 1981). Untuk sasaran ikan uluran & - 10 cuw,
benih ditebar adalah 3 - 5 cm dencan padat venebaran 5000 -
10.000 ekor per hektar. Untuk memperoleh ukuran ikan kon-
sumsi, maka benih yang ditebar berukuran 8 - 10 cm uengan
padat penebaran 2.500 - 5.000 ekor per hektar.

Jarak tanam akan menentukan kerapatan dan popula-
si tahaman setiap satuan luss (Setyati, 19/9), Jarak tanam
vang rapat akan menghasilkan populasi tanaman yang lebih be-
sar. Kerapatan tanaman akan mempenzaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman, terutama efsiensi penggunaan cahaya mgta-
hari,

Penentuan jarak tanam dipencaruhi oleh tingkat kesuw=
buran tanah, pengolahan tanah, varietns yang digunakan serta
musim tanam. Karena itu, sistim jarak tanam harus disesuikan
dengan faktor=faktor lingkungan dalam keadaan berimbang yang
merupakan syarat untuk mendapatkan pertumbuhan dan @roduksi

yang baik (Soepardi, 1974) .
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Sistim Saluran

Setiap petakan sawah yang digunakan untuk usaha
mina padi harus mempunyal parit dan saluran. Parit ber-
fungsi sebagail tempat berlindungnya jkan waktu esir di pe-
takan sawah berkurang, tempat berlindung bila ada serangan
predator dan memudahkan penamgkapan ikan di waktu panen.
Bentuk parit dan saluran bervariasi yakni parit keliling;
dan varit tengah, vparit keliling dan parit palang, parit
diagonal dan parit keliling serta parit diagonal yang di
lengkapi dengan penampungan sementara (Ardiwinata, 1981
dan Handojo, 1989). Parit yang digunakan dalam petakan

percobaan ini sesuai dengan sistim jarak tanam padi.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan pada tiga lokasi atau
tempat'yaitu : Sereang, Bolalelé,E daen Rijang Pittu. Ketiga

l1okasi tersebut terletak di Kecamatan Maritengnga'E, Kabu-
paten Sidemreng Rappang. Pemilihan ketiga lokasi ini didasar-
kan pada perbedaan tekstur tanah, akan tetapi keadaan iklim
sama atau hampir sama (bertipe iklim pertanian D2/E2).
Praktek lapang jni berlansung - mulai Mel Sampai

September: 1991.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih padi varietas Wala-

nae, Ikan Mas (Cyprinus carpio L), pupuk ( Urea, TSP, KC1,

dan ZA), Furadan, Tiodan, Herbisida 2,4-D serta makanan
tambahan ikan (pelet). Alat-alat yang digunakan adalah
traktor tangan stau dompeng, canglul, sabit, parang,:ember
plastik, sprayer, timbangan, meteran, jaring,. saringan, pe-

ngukur (test) kadar air gabah, label dan alat tulis menulis.

Metode Percobaan

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam behtuk percobaan
_ disusun menurut rancangan acak kelompok dalam bentuk fakto-
risl dua faktor dengan populasi ikan sebagai faktor pertama

dan sistim jarak tanam sebagai faktor kedua.



#  Faktor pertama terdiri dari :

I1 = Populasi ikan 1000 ekor per hektar
I2 = Populasi ikan 2000 ekor per hektar
I3 = Populasi ikan 3000 ekor per hektar

Faktor kedua terdiri dari :

Sy = Jarak tanam biasa (25 x 20 cm)

S, = Jarak tanam (20 x 20 cm) .

S = Jarak tanam (29 x 30 cm, 20 x 20 cm )
S, = Jarak tanam (20 x 40 cm, 20 x 20 cm, )

Berdasarkan kedua faktor tersebut maka diperoleh

12 kOmbinasi perlakuan dengan sususnan sebagai berikut :

1, 5 DR 5 8
L, 5 I, 5 Iz 55
I, 5, 1,5, I, Ss
i | I, S, I S,

Tiap perlakuan diulang tiga kali sehingga diper-

oleh 36 petak percobaan.




Pelaksanaan

Persiapan
Memilih tiga lokasi yang mempunyai tipe tekstur yang
berbeda, dekat saluran air dan memiliki sistim pemasukan dan
pengeluaran air yang baik. Lokasi I dengan tekstur tanah
verat (1iat), lokasi TT dengan tekstur tanah sedang (lem=-

pung berpasir), dan lokasi TII dengan tekstur tanah ringan

_ ( berp asir) -
Pengolahan Tanah

Tanéh diolah dengan traktor tangan (dompeng), dira-
takan dan dibuat 12 petak percobaan dengan ukuran - masing-
masing 10 x 7,5 meter. Petakan dipisahkan dan pematung
yang dilapisi plastik putih'untuk mencegah retakan pematang

dan pencampuran ikan.
Persemalian

Renih direndam selama 24: jam kemudian diperam selama
2 x 24‘jam 1alu benih disemdiken pada bedengen dengan
uluran 126 em, DBenih dipupuk dengan Urea dan K8l masing-
nasing 20 dam10 gram/if . Setelah borumur 25 hard, bibit di

pindarkan ke pertanaman.

Penanaman

Penanaman dilakuakan setelah berumur 25 hari 41 per-
semaian. Penebaran ikan dilakuakan 25 hari setelah tanam

padi dengan menggunakan benih berumur 2 bulan ( ukran 3 -

5 cm ).
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Pemelliharansn

Kegiatan pemelitiaran meliputi penyulaman, penylangan,
pemipukan dan pemberantasah hama dan penyvakit., TPemupukan
dilakukan tiga kali untuk setisap lokasi masing»masing :
pemupukan pertama dilakukan O - 10 hari setelah tanam (Hst)
pemupukan kedua dilskukan 21 - 25 Hst .dan pemupukan ketiga
dil akukan 40 - 45 Hst.

Nosis pupuk yang digunakah setiap lokagi atau ulangan
sesuai anjuran dinas pertanian setempat asdalah 3
Pupuk untuk tanah liat (Ulangan 1) dengan dosis Urea 250 Kg/Ma
TIP 100 ¥g/MHa, KC1 100 ¥g/He, dan ZA 50 Kg/Ma, Pupuk untuk,
tanah lempung berpasir (Ulangan II) dengan dosis Urea 225 Kg/MHa
TSP 125 Kg/Ha, K81 100 Kg Ha, dan BA 50 Kg/Ma, sedang pupuk
antuk tanah berpasir (Ulangan TT1) dengan dosis UTrea 200 Kg /Mla
TSP 150 Kg/Ha, KC1 100 Kg/Ha, ZA 50 Kg?Hé. Penyiangan dilaku=-
kan sebelum pemupukan kedua dan saat tanaman padi memasuki
pertumbuhan (Fase vegetatif), dilakukan secara menual dan
menggunakan herbisida 2 - 4 D. Pengendelian hama dan penyakit

atau dilskukan bila terdapat gejala tanamarn.
Panen

Tkan dipanen dus minggu sebelum panen padi. ¥emudian
padi dipanen bila 80 - 90 persen telah menguning atau telah
mencapai umur 125 hari dan dihitung mulai dari penebaran

Lenih,




Eenggmgtgn

Pengamatan dilakukan térhadap kompenen pertumbuhan dan
produksi yang meliputi :

1., Tinggi tanaman (cm), dilekukan pada umur 4O hari setelah
tanam (hst), 60 hari setelah tanam (nst) dan saat panen,
Diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tegtinggi.

2. Jumlah anakan maksimum (Jumlah batang per rumpun), di-
amati pada umur 60 hari setelah tanam (hst).

3, Jumlah anakan produktif (semua anakan menghasilkan malai
dalam sustu rumpun), diamati sebelum panen.

L. Bobot 1000 butir gabah kering giling (gram), menghitung’
bobot gabah pada kadar air gabah 1k %

5. Hasil gabah kering giling (GKP dalam Kg/plot atau petek)
dan kompersinya ke dalam satuan ton per Hektar.

6. Pertumbuhan Mutlak ikan (gram), menghitung pertumbuhan
ikian dengan rumus :

PM = Bt - BO
Ket : PM = Pertumbuhan Mutlak Tkan
. .
BO

Barat rata-rata ikan akhir percobaan

Berat rata-rata ikan awal percobaan

7. Kelansungan hidup ikan_(persen) dengan rumus :

K = Jumlah ikan yang hidup x 100 %
Jumlah ikan awal tebar




HASTL DAN PEMBAHASAN

Has il

Tinggi Tenaman

‘Hasil Pengamatan tinggi tanaman pada umur 40 hari,
60 hari dan saat penen disajikan pads Tebel Lampiran 2, .4,
dan 6. Sedeng sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 3, 5, 7.

Anglisis statistika menun jukkan bahwa perlakuan popu-
1asi ikan, sistim jarak tanam padi den jnteraksinys tidak
bherpengaruh nyata terhadap tinggi tenaman pada umur 40 hari,
sedang pada umur 60 hari, perlakuan sistim jarak tanam padl
dan interaksinya perpengaruh nyata, tetapi perlakuan populasi
ikan tidak pberpengaruh nyata. Sedangkan tinggl tanaman saat
panen, pada perlakuan gistim jersk tenam padi berpengaruh
nyata, tetapi populasi ikan dan interaksinye tidak berpe-

ngaruh nyata.

Tgbel 1. Rata-rata Tinggli Tanamen Umur 60 HSE Pada Berbagai
Tinekat Populasi Tkan den Sistim Jarak Tanam Padi.

Populasi Sistim Jarak Tanam | JBI
Tkan S, S, S Sy 0,
b a b b
11 82'14}( 95,253( 84’33)( 86,70}( 9 A
b b b _ b ’
I, 83,50x 87,60x 91,30x 84 ,80x
' b b b b g,
I3 | 87, 78x 88,56x 88,05x 88,%4x
Jep (0,0%) 9,4% 9,92 10,21

Keterangan : Angks-angka yang dijikuti oleh hurf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf uji Duncan 0,05
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Hasil uji Duncan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pe-
ngaruh rata-rata tinggi tanaman umur 60 hari, tidak berbeda
nyata dengan semua perlakuan populasi ikan yang lainnya.
Paerlakuan Ils2 berbeda nyata dengan Ilsl; Ils3 dan 1134,
pada perlakuan 155 tidak berbeda nyata dengan I,5,, 1253,
dan IzsL+ tetapi 1331 tidak berbeda nyata dengan semua per-

-

lakuan lainnya.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanamn Saat Panen pada Berbagal
Tingkat Populasi Ikan dan Sistim Jarak Tanam Padi.

Sistim Jarak Tanam

Populasi

Tkan Sq 5, S 5,
| 120,13 123,70 119,90 119,89
A 119,28 123,19 119,51 120,52
I, 118’97, 12%,62 120,39 120,42

Sntarata | 110,46 123,62 119,95 120,42

JBD (0,05) 1,93 2,03 2,09

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf uji
Duncan 0,05,

Hasil uji Duncan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
perlakuan sistim jatak tanam padi (52) berbeda nyata dengan
semua paerlakuan lainnya ( s1, S3, dan Sk )sedang perlakuan

S S, dan S

10 ®3 L tidak berbeda nyata satu terhadap lainnya.
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Gambar 1 dam 2 memperlihatlkan pertumbuhan tinggi
tanaman umur 40 hari, 60 hari dan saat panen pada ber-

bagai tingkat populasi ikan dan sistim jarak tanam padi.
1
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70

40 60 saat pan
(Umur)

Gambar 1. Grafik Tingkat Pertumbuhan Tinggi Tanaman Umur
40 hari, 60 hari dan saat Panen Pada Berbagai
Populasi Tkan,.

Keterangan @ - - — — Z&
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Gambar 2.

Leterangan

e

) 60 Saat panen
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Grafik Tingkat Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Umur 40 hari, 60 hari dan Saat Punen Ber-
bagal Sistim Jarak Tanam Padi,
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Jueil sh Anakan Malesimum

Hasil pengamatan jumlah pada umur 60 hari dan sidilk -
ragamnya disajikan pada Tabel Lampirén 8-dan 9. Analisis
statistilka menunjukkan bahwa perlakuan sistim Jarak tanawm
padi boivpengaruh nyata terhadap jumlah anakan maksimun,
Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan Umur 60 hari pada Ber-

bagai Tingkat Populasi Ikan dan Sistim Jarak
Tanam Padi,

Sistim Jarak Tanam
Populasi

Tkan 5, =1 S 5,
I, 9,90 11,76 11,76 9,22
I, 11,09 10,84 10,73 8,53
I, 9,94 11,88 10,72 5,59
Rata-rata 10,27°. . 11,59%  7,5°  o.n1P
78D (0,05) 1,96 2,06 2,12

Feterangan : Angka-angka yamg diikuti oleh hhruﬁ yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf uji
Duncan 0,05.
Hasil uji Duncan pada Tabel 3 menun jukkan bahwa

perlakuan sistim jarak tanam padi (S,) berbeda nyata

dengan semua perlakuan lainnya (Sl’ S3 dan Sh) sedang

wrlakuan S Szvdan S, tidak berpengaruh nyata satu

terhadap yang léinnya.
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Jumlah Anakan Produktif

Hasil pengamatan jumlah analkan produktif saat panen
dun sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 10 duan 11.
Analisis statistika menunjukkan bahwa sistim jarak tanam .
padi berpeinraruh nyata terhadap jumlah anakan produktif,

sedang populasi ikan dan interaksinya tidak berpengaruh

nyata terhadap:jumlah, anakan’ produktif.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif Saat Panen pada
Berbagai Tingkat Populasi Ikamn dan Sistim Jarak
Tanam Padi.

populasi Sistim Jarak Tanam

Tizan S1 Sp Sz Sy
I, 9,98 10,32 8,56 7,63
I2 8,89 8,25 8,28 7,01
I3 8,32 8,86 7559 7,64

] a a a _b

Rata-rata 9,06 9,14 8,81 7y b3

JBD (0,05) 1,20 1,26 1,30

Keterangan : Angka-angké yang diikuti oleh huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf uji
buncan 0,05
Hasil uji iuncan pada 'Tabel 4 menunjukkan bahwa
sictim jarak tanam padi (Sa) berbeda nyata densan SH’

tetapi tidal§ berbeda dengan perlakuan lainnya.
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Tasil Gatuh Kering Giling

Hasil pengamatan berat tiap petuak dan sidik ragamnya
disaiilkan pada Tabel Lampiran 14 dan 15, sedanglkaun produksi
gabah kerihg giling hasil komversi,ton per hektar disajikén
pada Tabel Lampiran 26, Analisis statistika menuﬁjukkap bah-~
va perlaluan sistim jarak fanam padi dan interaksinya berpe-
ngaruh nyta terhadap hasil gabah kering giling, tetapi di

tingkat populasi ikan tidak berpengafuh nyata.

Tabel 5. Rata-rata Hasil Gabah Kering Giling (Kg/petak)
Pada Berbagai Tingkat Populasi Tkan dan Sistim
Jarak Tanam Padi.

Populasi vSistim Jarak Tanam IR
Ikan Sy s2 S3 S4 0,0
b a b - b
1 30,32y 36,80x 34,01x 35, 79x n
;1 - | 3 b 2,7
1, 35, 71x 33,69y 28,65y 34,72x 2 g
b a b b -
JBD (0,05) 2,75 2,90 8,15

Keterangan ¢ Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf uji Duncan 0,05.

Hasil uji Duncan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perla-
Jeuen I,S, berbeda nyata dengan I,8,, IS,, pérlakuan IS, -
berbeda nyata dengan 1282, 1332, perlakusn 1133, 1383 ber-
beda nyata dengan 1,84, perlakuan I.S,, I,S,, I8, tidak
berbeda nyata dengan perlaskuan lainnya. Sedangkan sicstim
jarak jarsk tanam pada I1S2 berbeda nyata dengan 3111, S1I3,
rerlaluan 5212, 8211' SéI3 tidak ada‘ygng berbeda nyatu,
perlakuan 3311, 8313 berbeda nyata deﬁgan S; T perlakuan
SpTqs Sy41p, 8413 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan lain-

nya.




Hasil Padi dan Tkan (mipetqk)
Hasil pcngamafaﬁ produksi padi dan ikan (™m/petak) dau
3idik Pagamnya‘disajikan pada Tabel Lampiran 16 dan 17. Ana-
lisis statistika ﬁenunjukkan bahwa perlakuan sistim'jarék ta-
nam padi dan populasi ikan berpengaruh sangat nyata, sedangkan
sistim jarak tanam padi dan interaksinya berpengaruh sangat
terhadap hasil padi dan ikan (R/petak).
Tabel 6. Rata-rata Hasil Gabungan Padi dan Ikan (Mm/petak)

Pada Berbagai Tingkat Populasi Ikan dan Sistim
Jarak Tanam Padi,

Sistim Jarak Tanam

Populasi JBD
Tkan S1 | S? S3 S4 0,05
I, 9.044,58, 10.213,25 0 10.649,37%  10.351,67°

I, 10.233,29) 12,025,102 8.286,563 | 10.923,75: :';:
I, 9.731,87, 11.747,96%  10.895,83> 11.132,810 ’
JBD (0;05) 1,19 1,25 1,28

Keterangan : Angke-angka diikuti oleh huruf yang sama tiduk
berbeda nyata pada taraf uji Duncan 0,05.

Hasil uji Duncan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa populas

: o«
ikan 1181, 1182 dan I1S3 tidak berbeda nyata, perlakuan 1202
berbeda nyata dengan I,S,, 1382, perlakuan 1,85, IS, berbeda
nyata dengan IQSB, perlakuan 1134, 1284, 1384 tidak berbeda
nyatu. Se@ang éistim jarak tanam 3311 berveda nyata dengan

perlakuan lainnys, peglakuan 3212 berbeda nyasta dengan 8112

+

'“"l.” ."l| vy perbalunan B ) hoeehoadn nynta dengran :','"l e b 1,

”'" Soletuapt Welblpga perlakuan int tidak berbeda nyala.
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Tabel 7. EKEnta-raca Pertumbuhan Mutlak Tkan Tahap Kedua
Pudn Berbagai Tingkat Populasi Ikan dan Sistim
Jarak Tanam Padi.

Populasi Sistim Jgrak Tanam | JBD
c b e B a
I, | 3O,Oi§ 43,92x 56,82 47,94x g 19
I, 33,515 36,71° 44,348 38,12b
o) 1 X T F X 10,29
- Cc
I, 30,61, | 17,36x 23,82y 34,59§
JeD (0,05) 9,79 10,29 10,59

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
. berbeda nyata pada taraf uji Duncan 0,05.

Fasil uji Duncan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa per-
lalman 1181, 1281, 1331 tidak berhbeda nyata terhadap pertam-
buhan mutlak ikan tahap kedua, perlakuan I1S2, IZS,: 1352
tidak berbeda nyata terhsdap perlskuan lainnya, perlakuan
1133, I2S3 berbeda nyata terhadap 1383, perlakuan I1S4, 1284
den I3S4 tidak berbeda nyata. Sedangkan pada sistim jawak
tanam 8311, S4I1 berbeda nyata dengan 3211 dan 3111, perla-

kuan 8312 berbeda nyata densan perlakuan S112, 5212, 8412,
perlakuan S4I3 berbeda nyata dengan perlakuan 3213, 8313

tetapl perlakuan 3213 dan S3I3 tidak berbada nyata terhadap

perlakuan lainnya.




Kelansungsn Hidup Ikan (persen)

Hasil Peniamatan kelansungan hidup ikan tahap pertama
disa jilan pada Tubel Lampirén 22 dan digajikan s8idik ragam- .
nyu pada Tabel Lampiran 23. Analisis statistika menunjukkan
buhwa sistim jarak tanam padi dan tingkat populasi ikan ser-
ta interaksinya tidak berbeda nyata terhadap kelansungan
hidup ikan tahap pertama.

Hasil pengamatan kelansungan hidup ikan tahap kedua
disajikan pada Tabel Lampiran 24 dan sidik ragamnya disa-
iikan pads Tabel Lampiran 25. Analiasis statistika menun-
jukkan bahwa sistim jarak tanam padi dan interaksinya ber-
pengaruh sahgat nyata terhadap kelansungan hidup ikan tahap
kedua namun péda perlakuan tingkat populasi ikan tida}y ber-
pengaruh nyata,

Tabel 8. Rata-rata Kelansungan Hidup Tkan Tahap Kedua Pada -
Berbagai Tingkat Populasi Ikan dan Sistim Jarak

Tanam Padi
. Sistim Jarak Tanam JED
Populasi
Ikgn S1 52 S3 $4 (0,05
c b a .
I, 45,832 29,17y 54,174 37,50x_ 15.9
a , .
I 13,33y 60,00 x 19,990 4-2g2:’2b .
2 b o : % x 16,7¢
I 23,19 43,48 31,88 34,780
_ y -y X
Jep (0,05) 15,79 16,79 17,28

Keterangan ¢ Angka-angka yang diiluti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyats pada taraf uji Duncan 0,0%
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Tiasil uii Duncan nada Tabel 8 menunjukkan bahwa per-
Takuan I1S1 berbeda nyata antara IHS1 dan I3S1, perlakuan
'1232 berbeda nyata denpan 1533 dan 1233, perlakuan 1184,

3 h 1.5
I2 4 dah Ij 4 . !
verlskuan sistim jarak tanam padi pada 5311, S4I1 berbeda

tidak ada yang berbeda nyata. Sedanpgkan

nyata antara 8211, S1I1, Perlakuan 8212 berheda sangat
nvata dengan perlakuan 8112, 3312, S4Iz, perlakuan 8913
berbeda nyata dengan perlakuan S1I3, 5313, S4I3 tetapi ke

tiga perlakuan terakhir ini tidak ada berbeda nyata.

|



Pembahasan

Pertumbuhan dan prodgksi suatu tanaman maupun organisme
lain, dipengaruhi oleh dua faktor penting yaitu faktor genetik
dan faktor lingkungan, kedua faktor ini saling mempengaruhi.
Faktor genetik akan menentukaen tanggap tanaman maupun orgua-
nisme terhadap lingkungan, sedangkan lingkungan akan berpe-
ngaruh terhadap proses di dalam tubuh sustu tanaman.

Air merupakan salah satu faktor lingkungan yang sangat
penting untuk menentukan siklus ¢idup suatu tanaman maupun
Orgunisme lainnya, yakni mulai dari perkecambahan sampail
panen selalu membutuhkan air. Tidak satupun dari proses ke-
hidupan tenaman yang dapat bebas dari air. Besarnya kebutu-
han air setiap fase pertumbuhan a«lama siklﬁs hidupnya tidak
sama., Hal inl berhubungan lansung dengan proses fisiologis,
morfologis dan kombinasi kedua faktor di atas.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam tinggi tanaman
umur 60 Hst, saat panen, jumlah anakan maksimum dan jumlah
anakan produktif yang disajikan pada Tabel Lampiran 5, 7,'9
dan 11 menunjukkan bahwa sistim jarak tanam padi yang di co-
bakan mampu memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
perlakuan sistim jarak tanam (S,) yang mekberikan hasil yang
lebih baik daril pada sistim jarak tanam yang lainnya yakni

S Sa'dan's4. Hal ini diduga bahwa sistim jarak tanam S,

1
dengan ukuran 20 x 20 cm lebih efisien dalam femamfaatan

energi cahaya matahari, suhu den €0, dalam proses fotosin-

tesis. Keefienan tersebut disebabkan
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olel karcna tidak terjadinya kompetisi antara tanaman
karena memiliki jorak tanam 20 x 20 cm lalu antara baris

tersebut mempunyai 20 cm sehingga dnun tanaman tiduk saling
menghalangl yang memungkinkan terjgdinya broses mctabolisme
| berjalan dengan balk, Mcnurut Setﬁati (1979) mengemukakén
baliwa jarak tunam mempgngaruhi koefisien tanaman dalam
wenggunakan air dan sat hara, Selanjutnya hasil analisa
sidik ragam tinggi tanaman umur 4O Hari setelah tanam (lst)
dan bobot 1000 butir gabah kering giling yang disajikan pada
tabel lampiran 5 dan 13 menunjukkan bahwa tidak memberilkan
pengaruh nyata terhadap sistim jarak tanam yang dicobakan,

Hasil rata-rata gabah kering giling (kg/petak) atau
tOn/hz) yang disajikan pada tabel 5 dan lampiran 26, menun juk-
kan bahwa sistim jarak tanam S, dan populasi ikan 1006 elkor
per Hektar (Il) wemberikan hasil tertinggi dibanding sistim
jarak tanam padi dan populasi lainnya. hal ini diduga bahwah
penyerapan energi cahaya matahari, O,, Co,, unsur hara dun
faktor lainnya yang berpengaruh dalam keadaan bceriwbang yauy
keseluruhan terlibat dalam proses fotosintesis merupakan hal
pokck dalam produk akhir‘suatu tanaman, sebagaimana yang di
lcomukalkan oleh Jumin (1988) bahwa produksi suatu tanaman di
tentukan oleh keglatan yang berlansung dalam sel dan tanaman,
bihan kering yang dihasilkan merupakan pemupukan hasil foto-
gistesis pada sel dan jariagan,

Hasil total padi dan ikan yang dinilai‘dengan rupiah
por potule (R/petek) yang disajikan pada tabel 6 dau luupiran

1., merunjukken bahwa sistim Jarale tanam S, dan populaci ikan
2000 ek: ’ha memberikan hasil tertinggl dibunding perlakuun
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lainnya yang dicobakan, Hal ini Qiduga bahwa keberhasilan
hidup ikan bukan saja ditentukan oleh ketersedian unsur étau
bahan organik, akan tetapi ruang gerak dimana dia hidup. Se-
perti pada perlakuan sistim jarak tanam.bertarafﬂs2 yang mem-
punyai saluran terbanyak dari selﬁruh perlakuan sistim jarak
tanam lainnya. Dengén saluran tersebut akan memberikan ruang
gerak ikan yang lebih baik dan dapat terhindar dari serangan |
predator,

Analisa sidik ragam hasil pertumbuhan mutlak ikan tahap
pertama (fase vegetatif) dan tahap kedua (fase generatif) yang
diperoleh pada lampiran 19 dan lampiran 21, menunjukkan bahwa
populasi ikan yang ditebar dengan berbagal sistim Jarak tanam
padi yang dicobakan,memberikan pengaruh sangat nyata. Hal ini
diduga bahwa populasi ikan yang ditempatkan pada berbagai sise-
tim jarak tanam padi dengan memakai saluran, akan memberikan
ruang gerak ikan yang lebih baik dibanding dengan tampa salura
- di dalam sistim jarak tanam.

Ter jadinya pengaruh interaksi terhadap gabah kering
giling dan hasil padi ditambah ikan (f;/plot) dan tinggi
tanaman umur 60 Hst (tabel 4 ;5 dan 6). Hal imi diduga bahwa
akibat adanya sistim jarak tanam yang berbeda. Sehingga menga-
kibatkan femamfaatan energi cahaya tidak efisien dan mempenga-
ruhl aktifitas fisiologis sel-sel akar,

Ter jadinya pengaruh interaksi pada pertumbuhan mutlak

ikan tahap kedua dan kelangsungan hidup ikan tahap ke dua _

yang disajikan pada tabel 9 dan tabel 8+ Hal ini diduga

akibat adanya penggunaan air yang berbeda, sehingga




32

mengakibatkan temperatur yang terjadi disekitar perakaran
tanaman mengalami fluktuasi, Sebagaimana yang kemukakan
oleh Jumin (1989), perubahan suhu yang terjadi secara dras-
tis mengakibatkan viskositas air dalam memberan sel ber-
variasi.

Kelangsungan hidup ikan pada tahap pertama tidak di-
pengarunhl secara nyata oleh seluruh perlakuan., Hal ini
diduga bahwa pada awal pertumbuhan ikan masih dalam tahap
penyusuian atau adaptasi terhadap lingkungan yang baru,
hal ini bukan saja terdapatnya unsur dan ruang gerak yang
dibutuhkan, namun umur juga menentukan tingkat adaptasi
suatu organisme., Sehingga tingkat kelansungan hidup tahap
seperti ini masih sangat ditentukan oleh faktor penyesuaian
diri,

Kelangsungan. hidup ikan tahap kedua tertinggi pada
'p0pu1asi ikan 2000 ekor/ha (12) dan siétim jarak tanam padi
32 ( 1ihat tabel § )., Hal ini diduga oleh karena tingkat
populasi ini masih dapat berkompetisi dengan baik dalam hal
perolehan unsur yang dibutuhkan serta sistim jarak ' tanam
S2 yang mempunyal saluran terbanyak sehingga ruang gerak
lebih leluasa dibanding dengan sistim jarak tanam yang

lain, adanya saluran pada sistim jarak $anam akan memberi-

kan keluasan bergerak ikan dan dan sebagal tempat berlindung
Jika ada serangan dari predator, sebab kelangsungan hidup
suatu organisme bukan saja ditentukan oleh ketersediaan
bahan makanan akan tetapi serangan hama dan penyakit juga

menentukan,
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Ardiwinata ( 1981 ) menjelaskan bahwa ada beberapa fungsi
saluran dalam petakan sawah usaha mina padi adalah sebagai
tempat berlindungnya ikan sewaktu air dipetakan sawah ber=
kurang, sebagai tempat bergerak mencari makanan, sebagai
tempat persembunyian bila terjadi serangan predator dan

sebagal tempat untuk memudahkan dalam penangkapan,



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh .dalam percobaan ini

meka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sistim jarak tanam 20 x 20 cm memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi padi.
Sistim jarak tanam 20 x 20 cm dengan populasi ikan
1000 dan 2000 ekor per hektar eenderung memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap produksi padi dan
ikan. |
Populasi ikan 2000 ekor per hektar dan sistim jarak
tanam 20 x 20 cm dihitung dalam rupiah, memberikan

hasil tertinggi terhadap produksi ikan.

Saran~saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka penulis

menga jukan saran-saran

1.

Untuk menetapkan hasil percobaan yang telah dilak-
sanakan pada musim tanam Mei sampal September 1991,
perlu ada penelitian selanjutnya pada musim tanam
yang lain,

Untuk menerapkan pola tanam useha budidaya mina padi.

Sebaiknya dilakukan penebaran ikan disesuikan dengan

umur serta sistim jarak tanam padi.
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Gambar Lampiran 1, Tata Letak Percobaan Di Lapang

I I1 III

1182 1333 I3Slh 1284 1153 .1181 1354 1133

1283 1284 Ilsm 1283 1351 IiS# IlS2 1234

I;Sl 1151 1282 Il§2 1384 1281 1232 1382

IZSI 1382 1183 1383 IZSZ I332 1381 1283

Keterangan :
I, II, III ¢ Ulangan ( kelompok )

I I

1* oo 3 : Tingkat populasi ikan

Sl’ SZ’ S}' Sy : Sistem Jarak Tanam
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Tabel Lampiran 2, Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 40
"Hst Pada Berbggai Tingkat Populasi lkan
dan Sistim Jarak Tanan.

Perl akuan Total

1T 11T Rata-rata

——————————— cm . - —— —— —— - -
1 5 71,44 68,56 85,71 255,71 75,24
I1 S, 62,29 53,94 - 66,72 182,95 66,98
I s3 65,98 71,79 68,37 206,14 68,71
I, s, 65,04 69,12 79,35 213,51 71,17
IZ Sl 71,78 64,00 69,24 204,82 68,27
I, S, 65,93 66,47 75, 65 208,05 69,35
IZ 53 65, 31 68,15 84,41 217,87 72,62
I, Sq 62, 54 72,68 73,09 208, 31 69, 44
13 Sl 69 65; 68,29 79,78 217,72 72,75
I5 5, 69, 36 53,82 74,38 197,56 68,85
13 Sz 63,79 63,84 81,88 209, 51 69,84
I, 85, 68,08 69,88 72,65 207, 61 69,20
Total 797,99 790. 54 911,23 2499, 76

Tabel Lampiran 3,

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 40 Hst
Pada Berbagai Tingkat Populasi Ikan
dan Sistim Jarak Tanam.

* *

flertelds sdnggt

sK DB JK KT F.Hit _ FeTabel
' 0,05 0,01
K el ompok 2 762,36 381,18 15,37 . 3,44 5,72
Perlekman 11 429,11 39,01  1,57"" 2,62 3,18
I 2 4,90 2,45 0,09 3.4 5,72
S 3 217,85 72,62 2,93 305 4,82
Interaksi 6 206,36 34,39 1,39 2,55 3,76
Acak 22 54,5, 49 244,80
To tal 35 173%6,96
KK = 7,17 % tp = Tidak berbedu nyata

oyats
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Tabel Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur
60 Hst Pada Berbagal Tungkat Populasi
Ikan dan Sistim Jarak Tanam.

Perlakuan Ulangan : Total
I II JI1 Rata-rate
--------- cm - e e D D G e . e e . ‘
T 51 81,42 82,91 82,09 246,42 82,14
I, S3 84,06 84,59 84,35 253,00 84,33
I1 Su 82,29 86,12 91,71 260,12 86,70
I, 5 83,59 83,38 83,53 250.50 83,50
12 83 79,91 - 83,35 110,12 273,88 91,30
I, 34 79,91 85,94 88,74 254,39 84,80
I 85 85,55 80,59 9,21 257,33 85,78
13 Sa 84,79 80,76 100,12 265,67 88,56
Total 1002,86 1007,52 1028,79 3139,17

Tabel Lampiran 5, Data Pengamatan Tinggi Tanaman Umur
| 60 Hst Pada Berbagal Tingkat Populasi
Ikan dan Sistim Jarak Tanam Padi.

SK DB JK KT F.Hit _F-Tabel

| 0,05 0,01

Kelompok 2 849,62 424,81 27,75 3,44 5,72

Perlakuan 11 423,35 38,49 1,360 2,26 3,18

I 2 4,67 2,33 0,15°% 3,41 5,72

S 3 208,31 69,44 - 2.25° 3,05 4,82

Interaksi 6 210,37 120,20 3,86 °" 2,55 3,76
Acak 22 686,00 31,18

Total 35 1554, 97
KK = 6,40 % ** = Rerbeda sangat nyata

# = Berbeda myata

tn = Tiduk berbeda nyatua
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Tabel Lampiran 6, Data Pengamatan Tinggi Tanaman Saat
Panen Pada Berbagal Tingkat Populasi
Tkan dan Sistim Jarak Tanam.

Ul angan

Perlakuan Total

I 1T TIIT Reta-rata
I § 122,12 117,31 120,31 359,74 120,13
I, s, 124,79 122,71 123,61 371,11 123,70
11 53 121,32 119,35 119,03 359,70 119,90
1, s, 120,66 117,73 121,19 359,48 119,83
I, 5 120,98 114,41 122,45 357,84 119,83
I, s, 124,12 121,31 124,16 369,59 123,19
I, S, 120,61 117,72 120,19 358,52 119,51
1, s, 122,65 115,93 121,76 360,34 120,11

I8 119, 74 117,04 120,14 356,92 118,97
Iz 5, 124,72 123,30 123,91 371,93 123,98
I3 Sy 124,16 117,60 119, 40 361,16 120,29
S), 123,89 120,19 119,74 363,87 121,29
To tal 1469,66 1424,60 1455,94 L350, 20

Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Saat Panen
Pada Berbagai Tingkat Populasi Ikan dan
Sistim Jarak Tanam Padi,

K DB J KT F.Hit Fe-Tabel
0,05 0,01

Kelompok 2 88,912 L, 46 11,5f: 3,44 5,72
Perlakuzn 11 104,977 9, 54 2,42 2,26 3,18

I 2 2,401 1,20 0,3 3,4, 5,72

S 3 97,884 32,63 8,30t 3,05 4,82
Interaksi 6 LI‘, 692 0,78 0’20 n 2, 55 3’ 76
Ac gk 22 86, 469 3,93
Tatal 35 280, 358

KK = 18,03% ** = Berbeda sangdat nyata

Berheda nyata ‘
Pidak berbeda nyata

it u

tn
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Tabel Lampiran 8., Data Pengamatan Rata-rata Jumlah Anszkan

Umur 60

Hst Pada Berbagai Tingkat

Populasi Tkan dan Sistim Jarsk Tanam.

Perl akuan Ulangan NI
' TT 1T Total Rata-rata
e [T S ——
L 5 10,18 11,24 8,29 29,71 9,90
I S 12,94 10,94 11,39 35,27 11,76
11 S3 13,65 10,00 9,82 33,47 11,76
I, s, 10,24 9,24 8,18 27, 66 9,22
I, s 13,141 9,67 10,18 33,26 11,09
I, S, 9,65 12,65 10,24 32,24 10,84
I, 55 11,77 10,29 10,18 22,18 10,73
I, s, 9,35 7,88 8,35 25, 58 8,53
I35 11,82 9,12 8.83 29,82 9.94
I3 s, 11,65 12,88 11,12 35,65 11,88
13 S3 11,35 11,41 9,41 32,17 10,72
I, 8, 10,41 10,18 8,18 28,77 9,59
To tal 136,36  125,5 114,22 376,08

Tabel Lampiran 9,

Sidik Ragam Jumlah Angkan Umur 60 Hst
Pada Berbagai Tingkat Populasi Ikan
dan Sistim Jarak Tananm,

SK DB JK KT p.Hit TeTabel
0,05 0,01
Kelompok 2 20,43 10,21 7 61“ 3,44 5,72
Perlakuan 11 3, 46 3,13 2,33 2,26 3,18
I 2 0,41 0,14 0,10 3,44 5,72
s 3 27,70 9,23 6,88, 3,05 4,82
Interaksi 6 6,36 1,06 0,79 " 2,55 3,76
Acsk 22 20,52 1,34
To tal 35 8Ly, 32
KK = 11,08 % tn =Tidak berbeda nyata

*» =Berbeda sangat nyata”
* =Berbeda nyata



Tabel Lampiranl0. Data Pengamatan Rata-rata Anakan Produktif

Pada Saat Panen Pada Berbagai Tingkat Popu-

lasi Ikan dan Sistem Jarak Tanam.

Tabel Lampiran 11 Sidik Ragam Anakan Produktip Saat Panen Padla
“ Berbgai Tingkat Populgsi Ikan dan Sistem Jara

Tanam,
SK DB JK KT F.HIT F,tabel
0,05 0,00
—_ Tn
Kelompok 2 3,90 1,95 1,30 3,44 5,72
Perlakuan 11 30,22 2,75 1,838 2,62 3,18
1 2 4,71 2,35 1,57°% 3,44 5,72
. s 3 17,38 5,79 3,86 3,05 4,82
Interaksi 6 8,13 1,35 0,90 2,55 3,76
Acak 22 33,11 1,50
Total 35 67,23
KK = 14,22 % tn = Tidak berbedg nyal

Berbede myata

Perlakuan Ulangan Total Rata-rat
I 1I 1

I, 5 8,43 10,59 lo,91 29,93 9,98
S, 9,89 12,59 8,13 30,97 10,32
83 9,50 7,87 8,32 25,69 8,56
54 9,51 7,97 7,42 22.90 7,63

I, 8, 9,99 8,47 8,23 26,69 8,89
S, 8,25 8,80 7,75 24,76 8,25
S3 9,01 7,66 11,18 27,85 9,28
s“ 8,59 6,16 6,27 21,02 7,01

I3 5, 9,52 8,35 7,09 24,96 8,32
% 9,06 19,37 8,14 26,57 8,86
53 9,9 8,23 7,61 25,78 8,89
34 8,33 7425 7:35 22,95 7,64

‘Total, 108,02 103,67 98,67 310,05 |

l



Tabel Lampiran 12. Berat Gabah 1000 Butir Kering Giling

(gram) pada Berbagai Tingkat POpula51'
Ikan dan Sistim Jarak Tananm.

Perlakuan Ulangan Total

1 11 ITT Rata-rata

-------- gram = ——-——=-- '
I, § 30,0 29,0 28,9 87,9 29,3
I; S, 28,9 29,0 30,0 87,9 2953
I; 55 30,0 28,9 29,7 88,6 29,5
I]_ Sa 29,0 ‘29,3 30,6 88,7 '29:8‘
I § 28,9 29,0 30,1 88,0 29,3
I, s, 29,1 29,0 29,6 87,7 29,2
I, Sg 29,0 30,0 29,0 88,0 29,3
12 34 2931 2930 2932. 8733 29s1
Iz 8 29,7 30,1 28,9 88,7 29,6
I; S, 29,2 29,0 29,1 87,3 29,1
13 83 29,0 28,9 30,1 88,0 29,3
I; 5, 29,1 29,1 29,9 88,1 29,4

To tal 351 350,1 355,1 1056,2

Tabel Lampiran 13, Sidik Ragam Berat Gabah 1000 Butir Kering
Giling (gram) Pada Berbagai Tingkat
Populasi Tkan dan Sistim Jarak Tananm.

SK DB JK KT pHit _IeTabel
: 0,05 0,01
Kelompok 2 1,18 0,59 2, ?7 3,44 5,72
Perl skuan 11 0,81 0,08 0 30 2,26 3,18
1 2 0,18 0,09 0’35tn 3,44 5,72
S 3 0,21 0,07 o,2f7~'t.rl 3,05 4,82
Interaksi 6 0, 41 0,07 0,27 2,55 3,76
Ac sk 22 5,75 0,26
Total 35 7.73

KK = 1,74 % tn = Tidak berbeda nyata



Tabel Lampiran 14, Berat Gabah Kering GI (ﬁg/@lot)
pada Berbagai Tingkat Populasi Tkan
dan Sistim Jarak Fanam.

Snc

» Ulangan

Perlakuan — o Total .
I 1T II1 ‘Rata-rata

I, 5 37,06 27,92 25,99 9,95 30,32

Il SZ 39,01 39,17 32,23 110,41 36,80

I1 83 38,04 31,21 32,79 102,04 34,01

11 Sl+ 38,72 34,71 33,96 107,39 35,79

I,8; 37,96 35,69 33,49 107,14 35,71

12 SZ 36,10 32,99 31,98 101,07 33,69

L, 54 39,58 33,08 31,53 104,19 34473

13 54 36,28 30,05 30,45 56,78 32,26

13 SZ 38,46 35,36 33,38 107,20 35,73

I3 33 38,93 35,02 32,11 106,06 35,37

I3 54 36,54 34,17 28,63 99,34 33,11

Potal 447,82 398,00 732,71 1218,53

Tabel Lampiran 15. Sidik Ragam Berat Gabah Kering Giling
pada Berbagai Populasi Ikan dan Sistim

Jarak Tanam Padi ‘

SK "~ DB JK KT F.Hit F.Tabel
0,05 0,01
* %
Kelompok 2 243,420 121,710 45,96 _ 3,44 5,72
Perlakuan 11 195,534 17,776 6,71 2,62 3,18
2 7,720 3,860  1,45%0 3 44 5,92
- S 3 49,328 16,443  6,21"" 3,05 4,82
" Interaksi 6 138,486 23,081 8,72** 2,55 3,76
Acak 22 58,266 2,648
Total 35 497,219
KK = 4,81 % ## = Berbeda sangat pyata
tn = Tidak berbeda nyata



Tabel Lampiran 16, Hasil Padi dan Ikan’(k/petak) Pada

Berbagal Tingkat Populasi Ikan Serta

Sistim Jarak Tanam Padi

46

Perlakuan _ Ula{ffn Total
1 11 T11 Rata-rata
cececescsce B/potak ccoeeces R
I, Sy 11.490,9%  8i501,87  74140,94 27.133,75  9.04b,!
I, S, 10.661,56 11.031,62 8.946,74 30.639,74 10,213,
I, S  11.800,31 10,370,94 9.911,87 32.083,12 10,694,
I, 5, 11.756,56 9.503,75 9.749,69 31.055,00 10.351,¢
I, 8, 12.267,81  9,993,44 8.438,62 30.699,87 10.233,4
I, S, 14.695,51 11.194,69 10.185,31 36.075,31 12.025,]
I, 55 10.002,19 7.738,44 7.119,06 24.859,69 8.286,]
I, S, 13.070,31 10.659,06 9.041,87 32,771,24 10.923,]
I; 5 11.910,51 8.926,56 8.358,75 29,195,62  9.731,4
I3 S,  13.686,56 11.504,50 10.052,81 35,243,87 11,747,
I3 S3  12.870,94 10.554,69  9.261,87 32,687,50 10.895,1
15 84 13,487,81 11,569,69 8.340,94 33.398,44 11.132,!
Total 147.700,61 121.549,25 106.593,29 375.843,15

Tabel Lampiran 17.

Sidik Ragam Hasil Padi
Berbagai Tingkat Populasi Ikan Serta

dan Ikan Pada

Sistim Jarak Tanam Padi.

SK DB JK KT F.git feTavel
70,05 0,0
Kelompok 2  72,149615 36,0748 73,42 3,44 5,7
Perlakuan 11 37,192991 3,3811 6,88"" 2,62 3,1
I 2 3,496754 1,9733 4,01" 3,44 5,7
S 3 15,713611 5,2378 10,66"" 3,05 4,8
Interaksi 6 17,532626 2,9211 5,94%* 2,55 3,7
Acak 22 10,809032 0,4913
Total 35  120,151638
KK = 6,71 %

e = gerbeda sangat nyata
* =

erbeda nyata,



1

Tabel Lampiran 18. Rata-rata Pertumbuhan Mutlak Ikan Tahap .
" Pertama (fase fegetatif padi) pada ber-
bagai Tingkat Populasi Ikan dan Sistem
Jarak Tanam,

Perlakuan E}angan — Toatal Rata-rata
i II II1 .
. . . “ e [ X NN 8r oo oo e e . \:
Il s]_ 35,45 35,46 29,74 100’.965 33,55
Sa 33,06 30,91 25,41 96,83 32,28
83 29,31 27,66 25,41 82,38 27,46
54 32,83 33,27 27,72 93,52 31,17
I, 5 26,90 27,16 25,86 79,92 26,64
82 27,22 29,21 27,83 84,26 28,09
83 25,07 27,19 25,75 78,01 26,00
Sh 31,67 26,71 24,10 82,48 27,49
I3 5 26,64 21,82 31,21 79.67 26,56
Sa 28,78 30,59 30,08 89,45 29,82
S‘+ 22,79 26,62 28,83 77,79 25,93
Total 344,25 342,59 532,93 1019,77

Tabel Lampiran 19, Sidik Ragam Pertumbuhan Mutlak Ikan
Tahap Pertama (fase fegetatif padi)
Pada Berbggal Tingkat Populasi Ikan
dan Sistem Jarak Tanam,

F.Tab
SK DB JK KT F. HIT Tabel
0,05 0,01
Kelompok 2 6,23 3,11 0,48:: 3,44 5,72
Perlakuan 11 249,97 22,72 3,49, 2,62 3,18
I 2 140,28 20,14 10,77 3,44 5,72
%

s 3 73,60 24,53 3,77 3,05 4,82
Interaksi 6 36,09 6,01 0,92%% 2,55 3,76
Acak 22 143,33 6,51 '
Total 35 399,53
KK = 9,00 % ?n i;a;k berbedaug};lgﬁ

* ¥

Berbeda sangat nyatsa
* _

Ferbeda nyata

L S 1}
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Tubel Lampirun 20. Rata-rata Pertumbuban Hutlak 1i.u R NVE PR
ke dua (fuse genuratir padi) vodL B -
bagal Tlngkuat Populasl Tkan deu St
Jurak Tanaw,

U

Perlakuan E}angan Totcl Rata-ratyu
1 I1 I11
.QQ.'O...‘Qgr.'OOOOOOOOC..0.
S, 47,00 29,08 45,67 131,75 43,92
33 66,50 56,71 47,25 170,46 56,82
5, 54,00 42,50 47,33 143,83 47,94
I, s, - 52,90 22,47 25,25 100,62 33,54
53 51,86 39,67 41,59 133,03 44,54
15 5y 34,86 32,00 25,00 91,86 20,61
85 23,12 14,85 14,10 52,07 17,36
53 28,09 20,12 23,26 71,47 23,82
s, 43,06 30,89 29,83 103,78 34,59
Total 516,36 389,75 413,25 1019,78

Tubel Lampiran 21. Sidik Ragam Pertumbuhan Mutlek Ikan
Tahap ke dua (fase generatif padi)
Pada Berbagal Tingkat Populasi Ikan
dan Sistem Jarak Tanam,

. e Fuotabul

uxl DB JK KT F.HIT 070 01

Kelompok 2 755,94 377,97  11,318% 3.4, 5,72

Perlskuan 11 4771,28 342,84 10,26, 2,62 3,13

| I 2 2111,83 1055,91  321,60,, 3,44 5,72
S 3 673,92 224,64 6,?2.. 3,05 4,82

Interaksi 6 985,53 164,25 4,92 2,55 3,76

Acak 22 734,95 33,41

Total 35 5262,17

FK = 15,77 % ** = Berbeda sungat nyatu



Tabtel Luwgtran zo,

‘Kelangsungan Hidup Tkaa Pada Tuion oo
tama (fase fogotutip padl) daluw oo -
bagal Tingkat Populasi Ikau dan Siovis
Jarak Tanam (%)

Perlakuan - __T_____ﬂlg%fgn TT Totul Rata-ruta
..00‘00..0%'..l..o;.c...‘

1,85, 37,50 62,50 25,00 125,00 23,34
I,5, 59,00 50,00 37,50 | 137,50 L5, 63
1154 37,50 25,00 25,00 87,50 29,17
1,5 33,33 33,33 26,67 93,33 31,11
1,5, 66,67 60,00 33,33 160,00 53,33
1233 46,67 20,00 20,00 46,67 28,69
1,5, 20,00 146,67 46,67 113,34 37,78
1331 30)103 43 )‘GB 13,04 860 95 28: 58
I35, 39,13 17,39 13,04 69,56 23,19
1333 ‘07|83 26.09 301“3 1Q‘*035 3‘0)78
1384 34,78 30,34 13,04 78,25 26,08
Total 568,84 504,39 296,22  1267,45

Tabel Lqmpiran 23,

Sidik Ragam Kelangsungan hidup Ikan pada
Tahap Pertama dalam bBerbagal Tinghkat .
Populasi Tkan dan Sistim Jarak Tanam

SK DB JK KT pure L -rabel
0,05 0,01
Kelompok 2 2039,70  1019,85 4,39° 3,44 5,72
perlakuan 11 2674,13 243,10 1,05'% 2,63 3,18
T 2 888,44  LLY,22 1.31‘“ 3,44 5,72
S 3 453,49 151,16 1 % 3,09 5 4,52
Interaksi 6 .1332,20 222,03 1 '8 2,5) 3.,7C
Acak 22 I5113,94 232,45
Total 35 9827,77
¥ = 43,20 @ tn = Tldel Lerbeda wyu t&“"“‘"

3]

Berteda nysta
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Tubil Lampiran 26. Duata Pengamatan Rata-rata Hasil Gubah
Kering Giling (ton/ha) Pada Berbagal
Populasi Tkan dan Siegtim Jarak Tunau.,

" .POpulasi Sietim Jarak Tanam
Ikan Sl S2 53 S“ Rata-ruta
I L,0h 4,90 4,53 4,77 4,56
Ia ‘0:76 4,49 3:82 4:63 Ly
13 4,30 4,76 4.71_ Ly41 4,55
Rata-rata 4,37 4,72 4,35 4,61




a2

Psbel Lampiran 24, FKelangsuagan lildup Tkan Pada Tehap ke 2

(fase generatip padi) Dulam Berbagul
Tingkuat Populasi Ikan dan Sistiu Jarak
Tanam (X).

Perlakuan Ulangan Potal  Ruta-rutu

1 11 111

..l...‘l..%l‘.l.l‘.:. 0...0.!» - .
I8, 62,50 50,00 25,00 137,50 45,8%
1,5, 25,00 37,5 25,00 87,50 29,17
1,5, £0,00 2,50 50,00 162,50 54,17
1,8, 50,00 25,00 37,00 112,50 37,50
1,5, 13,33 20,00 6,67 40,00 13,33
IS, 86,67 6, 67 40,00 180,00 €0,00
1283 33,33 . 13,33 13,33 59,99 19,99
1,8, 53,33 46,87 26,67 126,67 y2,22
;551 3“:78 21:74 13t04 69:56 23019
155, 56,52 43,48 30,34 130,43 43,38
353 43,68 30,43 21,74 95,65 31,88
I35, 17,83 39,13 17,39 104,35 34,78
Total 556,77 443,11 306,77 1306,65

Tbel Lampirgn 25. Sidik Ragam Kelangsungan Hidup liun Pad.

Tahap Ke 2 (fase generatif padi) dalaw
Berbagal Tingkat Populasi Ikan dun
Sistim Jarak Tanam,

 SK DB JK KT P HIT _ F.Tubel
0,05 <.
Kelompok 2 2611,31 1205,66 14,63 3,44 5,7
Perlakuan 11 6176,24 561,48 6,29 2,62 3,1
I 2 521,08 260,54  2,92'" 3,44 5y
S 3 1308,05 436,02 4,89 3,05 L
Interaksi 6 4327,91 - 724,52 8,12"" 3,05 1 .-
Acak 22 1962,91 89,22
Total

35 10750,46

»

il =

26 0T

¢

! W berbeds nyviova

v sangal nyata

%]

- 4

..
[ )

H




Tabel anplran 27,

Tahap Pemeliharaan (Gram)

N
[x%

Fertambahan Berat Ikan Selama dun

I'erlakunn . Ula2§§n
I 11 111
I 5 356,95 243,50 102,95
Iy 52 145,45 198,26 142,25
I 55 366,45 410,95 27430
I, 5, 332,25 132,20 208,75
I, 5 124,45 171,35 10,58
I, 5, 907,25 471,55 350,45
1, s3 353,95 92,95 92,25
I, 5, 508,05 382,25 180,50
I} Sa 651.&5 “26,33 273.25
13 55 502,15 287,95 197,50
I3 S, 696,456' 484,35 189,35
Tnbal Lampiran 28, Hasil Ikan Dalam Rupiah
Ferlakuan Ulangan
1 11 11X Rata-rata
___________ & p--_-------_ -
1, 5 2230,94 1521, 87 643,414 “1465,87
I, S4 2290,31  2568,44  1714,37 2191,04
3
1 8, 2076,56 826,25 1304,69 1402,50
I, 5 777,81 1070, 94 66,12 638,29
1, s, 5670,31  2947,19  2190,31 3602, 60
1, S, 2212,19 580,94 576,56 1123,25.
I, S, 3175,31  5389,06  1159,37 3241,24
I5 5 2840,31 1414,06 1159,37 1804,58
I, 85, 471,56 2664,56  1707,°1 2814,64
Tj Ty 3138,44 17992,69 1230,37 2057,50
R h3t2,0l 7007.19 1183 2854,48

Relerahean ¢ flarga Iknn ¢4 Pasar yang manih hidup berat

N eoram = H. 20N NN .



[
(&H

Tabel Lampiren 29, Harga Gabuh Kering Giling (Rp/Petddk)
Ul angan
Perl gdtuan
1 11 111,

I1 5 9.752, 50 9.792, 50 8,057, 50
Il 83 9.510,00 7.802, 50 8.197, 50
I, Sl 9.490,00 8.922,50 8,372, 50
12 82 90025’00 8.2‘*7, 50 7-995.00
13 81 9.070,00 7.512, 50 ?.612,50
15 Sa 90 615500 8.8‘&0,00 803li5;00
Iz Sy 9.73%2,%0 8.755,00 8,027,00

Keterangan

*
]

Harga Oabah Kering Giling Rp.250,00~- per Kg,



TalLel Laompiran %0,

L

Tndeks Pendapetan Hesil Podi dan Thun

(suput - input) Puda Berbapai Tinpgiat

Pupulagi Ikan den Siatim Jarsk Trnan
Padi dihitung dalum Rupiash (M /petulk)

Perlaluan Ulangan Topul "Hotu-rn b
T T TIT. ~
1.8, 7.090,90 4.101,87  2.740,94  13.933,71  4.644,47
1.8, 6.261,56 6.631,62  4.546,74 17.439,92  5.81%,%0
I,8, 7.400,%1 5.970,94 5.511,87  18.883,12  6,200,37
T8, 1.356,56 5.103,75 5.349,69  17.810,00  5.93%6,06
1.5, 7.347,31 5.072,94 $.518,12 15.938,37 5.312,79
1.5, 9.774,81 6.274,19 5.264,81 21.%13,81 T.104,C0
1,54 5.081,69 2.817,94 2.198,56  10.089,19  3.366,0c
1,8, 8.149,81 5.7%8,56 4.121,37 18.009,79  6,003,25
T8, 6.389, 61 5,406,06 2,8%8,25 12.6%4,12  4.,211,%7
1,5, 8.166,06 5.084,00 4.532,%1 18,682,337 €.227,16
I3S3 7.350,44 5.0%4,19 3.741,317 16.12€,00 5.%37%%, %3
143, 7.958,3%1 6.049,19 2,820,44 16.827,94 5,604, %1

Keterangan : Indeks pendapatan hasil padi dan ikan dari

aurut di lkurang input.

Analisa useha tani indeks pendapatan hasil padi dun

ikan ;anz tertinrgi dicapal pada perlakuan populasi 2000-

elkor per hektar (12) dan sistim jarak tanum 20 x 20 cm (S?)

hal init,diduga

/

bahwa peglakuan populasi ikan 2000 ekor

per hekter dapat menyesulkan diri dengen buik dalam hal per-

olehan unsur hera ysng dibutuhkan, dan pada aiétim'jarak tun .

padi tersebut,

mempunyal saluran terbanyak schingga rauvag

gersi iken leluasa doir penggunasen efiastensi cahvya mabuhard

yang ledih menyebor dun merata.



Tavzl Lempiran 3¢, Dzl Curah Bujan dan pari Hajun Sl

ol e, Wl

Percobaarn Rerlanssung (bulan Feld 1004

-

sampai dengan btulen Oktcber 1991)
Lokasi : gereang,

Panggal | = mm e e e e e e e e e e e e e e Ratale
1 Mei Juni Juli Agust. Sept. ci:t

1 ! - .7 18 - - -
2 ! - 2 5 - - -
3 - - 2 = - -
4 ! - - 16 - - -
5 ! 3 - 1 - - -
6 ! ad - i - oad -
7 ! - - - - - -
8 1 - - - - - -
9 ! - 2 e - - -,
10 ! T - - - - -

g
[
W
=
[ ]
e
=
-3
o
4
’

¥

11 ! - - = - -
12 ! - - - - L. -
5 ! 5 N . i - -
14 1 - - - - - =
TR = N - - - -
15 ! = - - - = -
17 ! 19 - - - o -
18 ! - - - - - -
19 v 10 - - - - -
20 1 12 - - - - -

21 ! ol 17 - - - -
22 ! g - - - - -
23 ! - 1 - - - -
24 ! - - - - - -
25 ! - - = - - -
26 1 - - - - - -
27 ! 18 - - - - _
28 ! - - - - - -
29 ! - - - - - i
50 ! - - - - - -
31 ! - - - - -

T . ———— — C et e - e A e G W GmS SR e Y S e e S WL B e R s B D M BT v W G m e & S e e e e ey v a .
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Tebel lazpirau --~ Data Cureh Hujan dan Herl Hujea Selonz

Perecbzan Rerlanpgsung (balon Fedl 1557
campai depgan bulan Oktober 1591)

Lokasl : Balalelew

S - e S an S = A e M e e R A W D W e W S L B AR M e PR UB WD S S e BRSNS e R T G S e TN W G e ey S e S e e

1 - - - - -
2 ! = 1 5 - -
30 T - F S -
g B - 3 3 - -
! - 17 - -
6 ! - 3 = - -
1 ! 8 - - -
) ! - i - - -
9 ! 5 1 - - -
10 ! - - 1 - -
Jumlah t 2Q 10 a5; - -
11 t - = - - 0.
12 ! - - - -
13 ! - - - - -
14 ! 1 - 5 - -
15 ! 8 - = L =
16 ! - - - - -~
171 - - 2 5 1
18 115 2 - - -
19 1 18 - - - -
20 ! - - - = -

SR e e " e G S S (VD G Gk W TUR P RGeS ED M M G AR ST G B G e e GEE M VIS g e B B SV N IR e R G G GO S e TV MM M S G S M P M BES G S e B ser e

! - 1 - - -
22 ! 4 = Z 4 -
23 ! - 2 - - -
24 'L5 3 - - -
25 ! - — - - -
26 ! 18 - - - -
21 | 2 - - - -
23 ! 40 - 3 - -
29 ! - - 2 - -
30 ! 5 - - - -
31 ! - - - - -

Juzmlah v T4 6 5 - - -

i ) [ T e T L R i




Tabel Lampiren %2. Data Curah Hujan dan Hari Hujan Selena

Tercoluan berlansung (bulaen lcl 16534
sampai dengan bulan Oitober 1531)

Lokasi : TLakesul

Tangzal | Bulan

B e o S Gy S om G G > G G5 TS G S P G WIS GE WP T W VR R WD P N ST S S g B G SN M e W SN S Gy v U PN TS S B B e s vme s &

! Mei Juni Juli Agust, Sept. . Out

1 ! head L 9 - - -
2 ! - - 3 - - -
3 A 5 51 2 - - -
4 1 - - 12 - - -
5 4 - - - - - -
6 ! - - = - - -
1 ! 4 - 4 - - -
8 ! - - - - - -
9 d 19 - i - - -
10 ' - 2 = - - -
Jumlah ! 28 53 36 - - -
11 ! 5 - - - - o
12 ! - - - - - -
13 ! - - - - - -
14 ! = - - - - -
15 ! 14 - 5 - - -
16 ! - - = = - -
17 ! 2 - - - - -
18 it 15 - - - - -
19 1 23 s = - - -
20 ! - - - - = -
Jumlah 1 55 - 5 = - -
21 ! - - - - - -
22 ! 23 - - - -
23 ! : o = == - as
24 1 - - - - =
25 ! - 8 - - - -
26 ' 3% - - - - .
217 ! - - y - - - -
28 ! 3% - - - - -
29 ! - - Lo - M —
30 1 - 3 - - -~ -
31 ! - - - - - -
Jumlah 1 52 11 - - - -

TOTAL 1 175 64 41 - -
)20 S B R

B SN SR e e G B Yt BN e ST T R e S e AT P G G GNP G W TP e GEn S e e Sov T W Man e S e e B Rl I




Tabel Lampiran 34, Kisaran Hasil Pengukuran Kualitas Air
Pada Lahan Percobaan,

Faktor ‘ Kisaran
Kecerahan -
suhu (°c) 27 - 33
Derajat Kemasawan (pH) 7,2 - 8,2
Oksigen terlarut (ppm) 4,6 - 5,7
Nitrit-N (ppm) 0,00-0,98

Fospat (ppm) 0,04-0,12




